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Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica L.)
Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Fixed-Dose-
Procedure

Titi Sumarni
08061181520091

ABSTRAK

Daun beluntas memiliki khasiat sebagai antidiabetes, antihiperlipidemia, antioksidan,
antibakteri, dan analgetik. Hasil skrining kandungan kimia menunjukkan bahwa daun
beluntas mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenolik, dan
steroid. Keamanan penggunaan daun beluntas sebagai bahan berkhasiat obat alami
harus didukung oleh pengujian toksisitas. Pada penelitian ini telah dilakukan
pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) terhadap
tikus putih jantan galur wistar meggunakan fixed dose procedure. Ekstrak etanol
daun beluntas diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. Dosis awal
yang dipilih untuk uji utama ditentukan dari hasil uji pendahuluan. Berdasarkan hasil
uji pendahuluan dosis 2000 mg/kgBB ditetapkan sebagai dosis pada uji utama. Pada
uji utama hewan uji dibagi mejadi 2 kelompok yaitu kelompok normal dan kelompok
dosis 2000 mg/kgBB yang masing-masing terdiri dari 5 ekor hewan uji. Hasil
pengamatan pada uji utama menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian maupun
gejala toksik pada hewan uji. Rentang dosis toksik ekstrak etanol daun beluntas yang
menyebabkan toksisitas akut adalah >2000 mg/kgBB sehingga tergolong dalam
kategori praktis tidak toksik. Daun beluntas tidak berpengaruh terhadap makroskopis
hati, ginjal, dan jantung hewan uji (p>0,05). Rata-rata kadar parameter biokimia
kelompok normal adalah SGOT 102,839+26,004 U/L, SGPT 88,158+17,276 U/L,
kreatinin 0,679+0,095 mg/dL, ureum 18,014+2,244 mg/dL. Sedangkan kelompok
dosis 2000 mg/kgBB adalah SGOT 117,590+42,688 U/L, SGPT 96,060+11,475 U/L,
kreatinin 0,657+0,069 mg/dL, dan ureum 19,720+2,093 mg/dL.

Kata Kunci: Daun beluntas, Pluchea indica L., toksisitas akut, fixed dose
procedure
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DAFTAR SINGKATAN

ALT : Alanine Transaminase

AST : Aspartate Transaminase

BB : Berat Badan

BPOM : Badan Pengawas Obat dan Makanan

cm : Centimeter

dl : Desiliter

EDsg . Effective Dose 50%

EDTA : Ethylenediaminetetraacetic acid

g : Gram

GFR : Glomerulus Filtration Rate

kg > Kilogram

L . Liter

LDH - Laktat dehidrogenase

LDsg : Letal Dose 50%

LIPI : Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
mdpl : Meter di atas permukaan laut

mg : Miligram

m : Meter

MDH : Malat dehidrogenase

mL : Mililiter

N : Normalitas

NADH : Nikotinamida adenosin dinukleotida hidrogen
nm : Nanometer

OECD : Organization for Economic Cooperation and Development
rpm : Revolutions per minutes

SGOT : Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
SGPT : Serum Glutamic Pyruvate Transaminase
U/L - Unit per liter

uv : Ultraviolet

UV-Vis - Ultraviolet visible

puL . Mikroliter
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Aklimatisasi
Alkaloid

Antioksidan

Antibakteri

Apnea
Aritmia
Ataksia
Bradikardi
Dispnea
Ekstraksi
Fenolik
Flavonoid

Fitofarmaka

Histopatologi

Kardiovaskuler

Katalepsi
Kreatinin
Libitium
Makroskopis

Maserasi

Nekrospsi

DAFTAR ISTILAH

: Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru.
: Senyawa nhitrogen yang biasanya terdapat pada tanaman dan

kebanyakan bersifat asam atau basa lemah.

. Senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak

negatif oksidan.

. Zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme
mikroba yang merugikan.

. Suatu kondisi berhentinya proses pernafasan dalam waktu

singkat.

. Suatu tanda atau gejala dari gangguan detak jantung atau

irama jantung.

: Gangguan gerakan tubuh yang disebabkan masalah pada

otak.

- Suatu kondisi dimana denyut jantung berdetak lebih leambat

daripada denyut jantung normal.

: Sensasi yang dirasakan ketika bernafas tetapi rasanya tidak

cukup.

. Proses pemisahan suatu zat dari bahan padat maupun cair

dengan bantuan pelarut.

: Senyawa yang memiliki cincin aromatik satu atau lebih

gugus hidroksi (OH) dan gugus-gugus lain penyertanya.

: Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus

CsC3Cs yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan.

: Obat herbal yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya

secara ilmiah melalui uji praklinis dan uji klinis bahan baku
serta produk jadinya telah distandarisasi asli indonesia.

: Cabang ilmu biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi

jaringan dan hubungannya dengan penyakit.

: Kondisi di mana terjadi penyempitan atau penyumbatan

pembuluh darah yang dapat menyebabkan serangan jantung,
nyeri dada (angina), atau stroke.

. Suatu keadaan abnormal yang ditandai oleh gangguan

kesadaran, sikap, dan otot tubuh.

: Bentuk anhidrida dari kreatin yang mayoritas disintesis di

dalam otot melalui proses dehidrasi non-enzimatik dari
kreatinin fosfat.

: Memberi makan tanpa batas.

Dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan
mikroskop.

. Sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan

nabati yaitu direndam menggunakan pelarut bukan air atau
setengah air, selama periode waktu tertentu.

: Pembedahan.
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SGOT

SGPT

Saponin
Sianosis

Steroid

Takikardi

Takipnea

Tanin

Toksisitas

Tremor

Ureum
Vasodilatasi
Vasokontriksi

: Enzim yang biasanya ditemukan pada hati (Liver), jantung,

otot, ginjal, hingga otak.

: Enzim yang paling banyak terdapat didalam hati, meski

begitu dalam beberapa organ lain ada, tapi dalam jumlah
yang sedikit.

. Senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan

dengan aglikon atau sapogenin.

: Kondisi warna kebiru-biruan pada kulit dan selaput lendir

karena kekurangan oksigen dalam darah.

: Senyawa organik lemak sterol tidak terhidrolisis yang

didapat dari hasil reaksi penurunan terpen atau skualen,
dengan rumus dasar terdisi dari 17 ataom karbon dan 4 buah
cincin.

- Suatu kondisi dimana denyut jantung berdetak lebih cepat

daripada denyut jantung normal.

: Suatu kondisi yang menggambarkan pernapasan yang cepat

dan dangkal karena ketidakseimbangan antara CO, dan O,
di dalam tubuh.

: Suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, berasa

pahit dan kelat, yang bereaksi dengan dan menggumpalkan
protein, atau berbagai senyawa organik lainnya termasuk
asam amino dan alkaloid.

Kemampuan suatu bahan atau senyawa kimia untuk
menimbulkan  kerusakan jika dipaparkan terhadap
organisme.

: Gerakan yang tidak terkontrol dan tidak terkendali pada satu

atau lebih bagian tubuh.

: Produk akhir proses katabolisme asam amino.
: Pelebaran pembuluh darah.
: Penyempitan pembuluh darah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beluntas merupakan salah satu tanaman yang telah digunakan oleh
masyarakat sebagai lalapan, penghilang bau badan, dan juga sebagai pagar
pekarangan (Agoes, 2010). Secara empiris daun beluntas dapat digunakan untuk
menurunkan panas, meredakan nyeri pada tulang, menambah nafsu makan
melancarkan pencernaan, dan menghilangkan bau badan maupun bau mulut
(Dalimartha, 1999). Penggunaan daun beluntas sebagai tanaman berkhasiat obat
hingga saat ini masih berdasarkan pengalaman empiris secara turun temurun
sehingga sangatlah penting mengetahui potensi ketoksikannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan etanol 70%
memberikan efek aktivitas seperti analgesik, antidiabetes dan antihiperlipidemia.
Sibarani et al. (2013) melaporkan bahwa senyawa flavonoid pada ekstrak etanol
daun beluntas dapat memberikan efek analgesik dengan dosis 150 mg/kgBB.
Yuwilka (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas mengandung
senyawa flavonoid dan fenolik yang memiliki kemampuan menurunkan glukosa
darah dengan nilai EDsp sebesar 595,559 mg/kgBB. Sedangkan Manasikana
(2018) melaporkan bahwa senyawa flavonoid dan tanin pada ekstrak etanol daun
beluntas dapat menurunkan kolesterol dalam darah dengan EDs, sebesar 550
mg/200 gBB untuk LDL sedangkan kolesterol total 519,94 mg/200 ¢gBB.
Kandungan senyawa metabolit sekunder lain pada daun beluntas meliputi
flavonoid, tanin, alkaloid, fenolik dan minyak atsiri yang dalam beberapa

penelitian diduga berperan juga dalam aktivitas antibakteri (Agoes, 2010).



Kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin,
dan minyak atsiri dalam tanaman dapat diketahui memiliki efek toksik bagi tubuh
sehingga perlu dilakukan uji toksisitas (Wirasuta, 2006). Uji toksisitas adalah
suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk
memperoleh data dosis-respon yang khas dari sediaan uji. Ada banyak jenis uji
toksisitas seperti toksisitas akut, sub kronik dan kronik namun salah satu uji yang
dilakukan adalah uji toksisitas akut yang bertujuan untuk mendeteksi toksisitas
intrinsik suatu zat, menentukan organ sasaran dan memperoleh informasi nilai
LDsp suatu bahan. Jenis metode dalam pengujian toksisitas akut seperti Fixed
Dose Procedure, Acurate Toxic Class Method, dan Up and Down Procedure
namun yang digunakan dalam pengujian toksisitas akut ini adalah Fixed Dose
Procedure. Metode ini dipilih karena digunakan untuk bahan uji dengan derajat
toksisitas yang sedang dan dosis yang dipilih tidak menimbulkan kematian, nyeri
hebat atau iritatif/korosif (BPOM, 2014).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan pengujian
toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L) pada tikus putih
jantan galur Wistar. Hal ini karena uji toksisitas akut digunakan sebagai pengujian
penyakit yang bersifat akut seperti demam dan nyeri. Selain itu, penggunaan daun
beluntas dikarenakan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk obat
herbal terstandar maupun fitofarmaka sebagai obat analgesik, antidiabetes maupun
antihiperlipidemia. Sehingga, perlu dilakukan pengujian kemanan obat tradisional
melalui uji praklinik maupun uji klinik sehingga dapat memberikan informasi
dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut sebagai bahan berkhasiat

obat. Penelitian ini tidak hanya mengenai rentang dosis toksik (LDs) tetapi juga



mengamati gejala toksik yang ditimbulkan berupa perubahan tingkah laku tikus

seperti tremor, salivasi diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan perut

(BPOM, 2014). Selain itu, dilakukan pengamatan makroskopis hati, ginjal, dan

jantung seperti bentuk, bobot, dan warna organ serta parameter biokimia seperti

SGOT, SGPT, Kreatinin, dan Ureum.

1.2

berikut:

1.

1.3

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai

Berapa rentang dosis toksik ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica
L) terhadap tikus putih jantan galur Wistar?

Bagaimana pengaruh efek toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas
(Pluchea indica L) terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung
pada tikus putih jantan galur Wistar?

Berapa rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan
ureum) dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis yang diberi
ekstrak etanol daun beluntas?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui rentang dosis toksik ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea
indica L).

Mengetahui efek toksisitas akut ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea
indica L) terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus

putih jantan galur Wistar.



3. Mengetahui rata-rata kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin,
dan ureum) dari organ tikus putih jantan galur Wistar pada dosis yang
diberi ekstrak etanol daun beluntas.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rentang

dosis ekstrak etanol daun beluntas. Informasi yang diperoleh dapat digunakan

sebagai landasan untuk penentuan nilai LDsy ekstrak etanol daun beluntas

(Pluchea indica L) serta sebagai landasan untuk pengujian toksisitas selanjutnya.
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